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KATA PENGANTAR

Buku Panduan Praktikum SIG (Sistem Informasi Geografis) kami terbitkan khususnya
untuk membantu mahasiswa yang melaksanakan praktek dilaboratorium. Tiada lain apa
yang terurai pada buku ini hanyalah garis besar dari teori, untuk memahami lebih sempurna
tentunya tidak lepas perlu membaca dan coba memahami melalui buku-buku teks lainnya.
Pengguna buku penuntun ini hanyalah terbatas di lingkungan Fakultas Teknik UNPAK
untuk jurusan Teknik Geodesi.

Dengan maksud mengembangkan lebih lanjut kami akan terbuka menampung saran dan
masukan lainnya, bila ada hal-hal yang masih kurang dari penglihatan selama penyusunan
ataupun hal lain yang masih terasa kurang.’

Akhirnya harapan kamu semoga buku ini menjadikan amal sholeh dan dapat dimanfaatkan.

Penyusun



Bab |

Pengumpulan Data

1.1 Data Spatial dan Data Non-spatial

Data spasial merupakan sebuah data yang berorientasi geografis, memiliki sistem koordinat

tertentu sebagai dasar referensinya dan mempunyai dua bagian penting yang membuatnya berbeda

dari data lain, yaitu informasi lokasi (spasial) dan informasi deskriptif (attribute).

1.1.1 Data Vektor

Data vektor merupakan bentuk bumi yang direpresentasikan ke dalam kumpulan garis, area

(daerah yang dibatasi oleh garis yang berawal dan berakhir pada titik yang sama), titik dan

nodes (merupakan titik perpotongan antara dua buah garis). Obyek yang dibangun pada data

vektor umumnya tebagi pada tiga bentuk yaitu titik (point), garis (line) dan area (polygon).

Format dari data vektor ini dikenal dengan shapefile.

Point

Line

Polygon
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1.1.2 Data Raster

Gambar : Jenis data vector

Data raster merupakan data yang strukturnya tersusun dalam bentuk matriks atau piksel dan

membentuk grid.Setiap piksel memiliki nilai tertentu dan memiliki atribut tersendiri,

termasuk nilai koordinat yang unik.Tingkat keakurasian model ini sangat tergantung pada

ukuran piksel atau biasa

disebut dengan resolusi. Model data ini biasanya digunakan dalam remote sensing yang

berbasiskan citra satelit maupun airborne (pesawat terbang). Selain itu model ini digunakan

pula dalam membangun model ketinggian digital (DEM-Digital Elevatin Model) dan model
permukaan digital (DTM-Digital Terrain Model).Format ini dikenal dengan TIFF, IMG, dan

lain-lain.




Gambar : Struktur Model Data Raster

1.1.3 Data Tabular

Data tabular merupakan data tabel, data ini dapat langsung menjadi bagian data spasial dan
dapat pula terpisah dari data spasial.
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Gambar : Data tabular menujukan keterangan suatu data spasial

1.2 Sumber Data SIG

Dalam Sistem Indormasi Geografi, terdapat empat proses yang secara umum sering dilakukan,
yaitu pemasukan data, manajemen data, manipulasi/analisis data dan keluaran data. Oleh karena itu
seorang pengguna SIG perlu mengetahui sumber-sumber data SIG, karena data yang berasal dari
berbagai sumber inilah yang akan diproses dalam Sistem Informasi Geografi. Berikut adalah
beberapa sumber data yang biasa dikenal dalam SIG.

1.2.1 Peta Analog

Peta analog adalah peta yang berbentuk cetakan hasil dari proses yang dilakukan dalam SIG,
peta ini berbentuk hardcopy yang dikerjakan dengan teknik kartografi. Contoh peta analog

adalah peta rupa bumi yang diterbitkan Badan Informasi Geospasial.



1.2.2

Gambar : Peta Rupa Bumi BIG (Badan Informasi Geospasial)

Peta analog ini bisa menjadi pemasukan data dalam proses SIG, dengan beberapa teknik
dalam software yang digunakan dalam pengolahan SIG. Teknik agar peta analog masuk
dalam data digital atau peta digital dengan referensi koordinat yang benar, dapat dilakukan
dengan georeferencing, kemudian data yang ada dalam peta dapat dijadikan data-data spasial
berjenis vektor dengan melakukan digitasi setelah peta analog di georeferencing.

Data Penginderaan Jauh

Data penginderaan jauh adalah data-data spasial berjenis raster yang berasal dari citra satelit
dan foto udara, yang fungsinya sebagai alat untuk intepretasi muka bumi atau melihat
penampakan muka bumi sebagai analisis spasial.

Gambar : Data Penginderaan Jauh / Data Raster

Data penginderaan jauh yang berupa citra satelit dan foto udara yang belum memiliki

proyeksi koordinat perlu dilakukan koreksi, koreksi ada dua tipe yaitu koreksi radiometric
yang berfungsi untuk membedakan warna, dan koreksi geometrik yang berfungsi untuk
membentuk proyeksi koordinat sehingga data raster mampu berintegrasi dengan data spasial
lainnya termasuk data vektor yang telah didapat dari data analog. Penginderaan jauh yang



1.2.3

1.2.4

berasal dari citra satelit dan foto udara selalu berkembang seiring berkembangnya teknologi
dalam ilmu penginderaan jauh.

Data Pengukuran Lapangan

Data pengukuran lapangan adalah data yang didapat langsung di lapangan.Data ini dapat
diukur dengan alat GPS, Teodolit, sketsa hasil pengamatan dan lain-lain.Contoh data hasil
pengukuran lapangan yaitu data batas administrasi, batas kepemilikan lahan, batas persil,
batas hak pengusahaan hutan dan lain-lain. Data-data hasil pengukuran itu biasanya memiliki
keterangan-keterangan data yang tersimpan dalam data atribut dari sebuah data spasial.

Data GPS

Data GPS adalah data yang dihasilkan dari pengukuran dengan alat teknologi yang
memberikan kemudahan dalam menentukan proyeksi koordinat, yang dinamakan GPS
(Global Positioning System). Teknologi GPS terus berkembang sehingga akurasi setiap GPS
yang berbeda menjadi berbeda.Data GPS ini bisa dimasukan dalam data digital pada SIG.
Sehingga dengan GPS, tidak perlu lagi menggambar sketsa tentang suatu lokasi. Data GPS
ini akan membentuk data spasial berjenis vektor ketika masuk dalam data digital SIG.

¢ Data Koordinat Lapangan e Data Spasial
o Titik#l S=06°31,900° E=106°44,482’

o Titik#t2 S=06°31,890° E=106°44,483’
o Titik#3 S=06°31,891° E=106°44,499° L .
o Titik#t4 S=06°31,902° E=106°44,499°

1.3 Penjelasan Singkat Tentang Antarmuka

Kita akan menjelajahi antarmuka QGIS sehingga Anda akan terbiasa dengan menu-menu,

toolbar-toolbar, bidang peta dan daftar layer yang membentuk struktur dasar dari antarmuka
QGIS.
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Tools bar

Seperangkat tool yang sering Anda gunakan dapat dimasukkan ke dalam toolbar untuk
mengakses tool-tool dasar. Contohnya adalah toolbar File yang memungkinkan Anda untuk
menyimpan, memproses, mencetak, dan memulai sebuah proyek baru. Anda dapat dengan
mudah mengkostumisasi antarmuka untuk melihat hanya tool-tool yang sering Anda
gunakan, menambah atau menghilangkan toolbar sesuai dengan yang dibutuhkan melalui
menu View — Toolbars. Bahkan apabila tool — tool tersebut tidak terlihat pada toolbar ,
seluruh tool Anda akan tetap dapat diakses melalui menu-menu. Sebagai contoh, jika Anda
menghilangkan toolbar File (yang berisi tombol Save), Anda masih dapat menyimpan peta
Anda dengan mengklik menu File kemudian klik Save.

Layer List

Pada daftar layer ini, Anda dapat melihat sebuah daftar semua layer yang tersedia untuk
Anda setiap saat. Menampilkan item-item yang tersembunyi (dengan mengklik tanda panah
atau tanda plus disampingnya) akan memberikan Anda banyak informasi mengenai tampilan
layer tersebut.

Klik kanan pada layer yang akan Anda operasikan, ini akan memberikan Anda sebuah menu
dengan banyak pilihan tambahan. Anda akan menggunakan beberapa pilihan tersebut

sebelum melangkah lebih jauh, maka perhatikanlah!



Beberapa versi dari QGIS mempunyai checkbox Control rendering order yang terpisah,
terletak di bagian bawah daftar layer.
Note: Layer vektor adalah sebuah dataset, biasanya dari jenis obyek yang spesifik, seperti
jalan, pohon, dan sebagainya. Layer vektor dapat terdiri dari titik, garis, atau poligon.

3. Map Canvas

4. Bidang peta merupakan tempat dimana peta ditampilkan.

5. Status Bar

Status bar menunjukkan kepada Anda informasi tentang peta yang sedang aktif. Status bar juga

memungkinkan Anda untuk menyesuaikan skala peta dan melihat koordinat kursor pada mouse

dalam peta.

Praktek: Coba identifikasi empat elemen dalam daftar di atas pada layar Anda, tanpa
mengacu pada diagram di atas. Lihatlah apakah Anda dapat mengidentifikasi nama-nama
dan fungsi-fungsinya. Anda akan lebih mengenal elemen-elemen tersebut yang akan Anda

gunakan beberapa hari ke depan.

Cobalah untuk menemukan masing-masing tool pada layar Anda. Apakah kegunaan dari
tooltool
Berikut ini:

'V | °% R? ‘ ¥ Render E‘D

Hint: Jika tool-tool ini tidak terlihat pada layar monitor, cobalah mengaktifkan beberapa toolbar
yang sekarang masih tersembunyi. Juga harus diingat bahwa jika tidak ada cukup ruang di layar
monitor, sebuah toolbar bisa dipendekkan dengan menyembunyikan beberapa tool. Anda dapat
melihat tool-tool yang tersembunyi dengan meng-klik pada tombol panah ganda sebelah kanan.
Anda juga dapat melihat tooltip dengan nama pada setiap tool dengan menekan mouse agak lama

di atas tool.



Bab Il  Pengolahan Data

I1.1 Digitasi
Langkah-langkah kerja:
1. Insert citra dari direktori kerja

- KIlik Insert,
- Raster Image
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- Setelah muncul window select image, buka direktori file

Select Image File [ @

Look in: ! 231G “i Q & - Ql \/ﬂz’ Qﬂ Hide preview
E petal Preview
i peta2 ”

File name: [ I [ Open ]

Files of type: ‘Allimage files v| [ Cancel ]




- Klik Open muncul window Image, klik Ok

@] Image

Marne: ipeta1 vl[ Browse... ] [¥] Retain Path

Path:  D:ASIG\peta 1.jpg
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2. Membuat layer yang dibutuhkan, yakni: Kontur, Jalan, Pemukiman, Tegalan,
Bangunan, Tugu dan Titik Kontrol
- KIlik tools Layer Properties manager
- KIlik New, ubah nama layer, ubah warna sesuai yang diinginkan
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- Klik OK
3. Memulai digitasi.
- Pilih layer yang sesuai
- Klik tools Polyline,untuk layer kontur, jalan, Pemukiman, Tegalan dan Bangunan

- Mulai mendigit

- Hasil
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- Mendigit Point untuk tugu dan titk control, klik Draw
- KlikPoint
- KIlik Single Point



Pl BR Ses eee Powg Tek [wwrorn *edry Ardes W o %
AR AP =D AR RN 8 Hivwis 3 e o
L o M @okam - P W Yiww -
e Y -
/" Prbvire
/ B Shbee
..![ Frvgee
| R
.
ot
ot

IoOFBEB AN

vertaenio
i g
“*

VR &P
4
% NNpO

P I ves bewt PTomed Tal Inow B Modfy Wndos v ey R
ARE KPP «DO s L0 KA REHD WS W Ll w

RS T A4 B E aw S — e = 4
g '1
A o
= Y
ol a
= L |
' +
o} o
Ql 5
~| [
o) -
> of
&l CII
al (&}
< | r
i r
) o
A

4. Menyimpan hasil digitasi

Klik File

Klik Save

Muncul windows save Drawing
Pilih direktori

Ganti nama

Klik Save

12



1.2 Konversi Data Geospasial

Langkah-langkah kerja:

1. Lakukan proses add data pada Arc Map 10 dengan cara klik kanan pada Layers — add

data
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2. .Pilih file CAD hasil digitasi pada praktikum sebelumnya. Klik Add
Hasilnya seperti berikut ini :
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3. Aktifkan semua Extensions dengan cara klik menu costumize — extensions. Centang
semua extensions yang ada, kemudian Klik close.
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4. Window Arc Toolbox yang muncul pada layar adalah seperti berikut ini :

ArcToolbox

S ArcToolbox

& & 3D Analyst Tools
& B Analysis Tools
e Cartography Tools
Conversion Tools

Data Interoperability Tools
Data Management Tools
Editing Tools
Geocoding Tools
Geostatistical Analyst Tools
Linear Referencing Tools
Multidimension Tools
Metwork Analyst Tools
Parcel Fabric Tools
Schematics Tools
Server Tools
Spatial Analyst Tools
Spatial Statistics Tools
Tracking Analyst Tools

o o O I = o = <

Q00000000000000

5. Untuk melakukan konversi data dari format CAD menjadi feature, caranya adalah
klik menu Analysis Tools — Extract — Select pada Arc ToolBox.
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Pada kolom input features pilih polyline. Pada output features, tentukan tempat

=
penyimpanan file dan nama file output. Setelah itu, klik tombol , double klik pada

“Layer”, klik “=", klik “Get Unique Value”, dan pilih layer yang dinginkan. Kemudian

klik OK.
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Hasilnya seperti berikut ini :
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8. Lakukan langkah tersebut untuk layer — layer yang lain baik yang berupa polyline
ataupun point.
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Klik Ok

Melakukan proses select
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Klik Ok

Melakukan proses select
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Klik Ok

9. Hasil pengkonversian semua layer sebagai berikut :
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10. Langkah berikutnya adalah pengkonversian polyline menjadi polygon. Caranya klik
Arc ToolBox — Data Management Tools — Features — Features To Polygon.
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11. Tentukan layer yang ingin dikonversi menjadi polygon, misalnya layer pemukiman.
Tentukan nama file output dan tempat penyimpanan. Klik OK.
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12. Hasilnya seperti berikut ini :
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13. Lakukan langkah yang sama untuk mengkonversi layer yang lain yang perlu diubah
menjadi polygon.
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14. Hasil akhirnya sebagai berikut.
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11.3 Geodatabase

Langkah-langkah kerja:

1. Buka Arc Catalog
2. Connet ke direktori penyimpanan
3. Membuat Geodatabase
a. Klik kanan > New > File Geodatabase
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4. Membuat Feature Datashet
a. Pada Geodatabase klik kanan

b. New > Feature Datashet
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Pada windows new feature datashet, isikan nama peta pada kolom name > next

New | oature Datosed el

P Peta_L

B Voo Dtioet.

Pilih Geographic coordinate system pada windows selanjutnya, yaitu DGN 1995 UTM
Zone 49S > Next



New Feature Dataset

X

Chaose the coordinate system that will be used for XY coordinates in this data.

Geographic coordinate systems use latitude and longitude coordinates on a spherical model
of the earth's surface. Projected coordinate systems use a mathematical conversion to
transform latitude and longitude coordinates to a two-dimensional linear system.

Mame:; { DGN 1995 UTM Zone 495 J
=] Indonesia » Import...
Batavia UTM Zone 485
-1y Batavia UTM Zone 495

g,w;} Batavia UTM Zone 505
) DN 1995 UTM Zone 46N
Qa@ DGM 1995 UTM Zone 47N
) DN 1995 UTH Zane 475

*) DGN 1995 UTM Zone 48N

DGM 1995 UTM Zone S0S
DGM 1995 UTM Zone S1N
DGM 1995 UTM Zone 515

DGN 1995 UTM Zone 535
DGN 1995 UTM Zone 545
Gunun.g.Segara UTM Zone 505 Vi

[ < Back ][ Mext = J[ Cancel ]

e. Pada windows selanjutnya langsung klik next, karena tidak ada acuan untuk tinggi
Now | sature Dataset {—5 &t
Chooss the coordnste systen that wil be uead for Z coordinetes n this data.

Vertical coordinate systams defins the orign ard Irear unit of 2 cocndinates. They dso
dafe the postive deection of vabass 1 order 10 moded beghis or depths.

Nowva: s>

# L0 Yertxol Comrdnate Systers

| <t J[ mets || caen

f. Pada window selanjutnya klik finish



New | eature Dataset

X¥ Tolerance

The XY tok B the o b dinates before they are
corzsderad aqual, The XV toler ance i used when evalusting reistionships batween

| Mater
1 Tolerance
| 0.001
M Tderarce
0,001 | unkrown Lnks
| st ToOemk | | Abouk Setting Towrwes |

[ Agrmpe defauk reschution ard doman mxtent (recommended)

v

Locosc Jl_preh ][ concd |

5. Membuat beberapa feature class

a. Klik kanan pada datashet yang dibuat > new> feature class

Fle EM Yew S0 Googrocesang  Custinds  Winddes Ml [ Coex ks
R Mmex BIEESE QEBEI I,y ¢
Locations \\152 168 2 257unin 3B HARDZUR_S5G\Hakdau_S1G_201 mmuhrnl X Deete -
- - 7“ NN N ar = Parare 7
¢ UEe v
o Refreh

Candarty | Promew | Desonphon

Naswe Tyve - TN
B eangunn e Geodatabass Fasure Oess 1 ew 9 L] Pestire Clas...
@mm Fhs Geodat sbyse Fasture s - » B Relwsonst Ouss.,
et Fle Goodatebase Fosture Cess ft

(5] 1 t Fiet Geodstabase Fosture Cse v ) -
(%%) dsfan 2 Fie Geodatabiase Fastue Cuss Congress Fin Gosdatdbase.. =4
ey Phe Guoxdet abase Pustinw Cus Urcomeress Fie Gaodstabass, Kl Tosckogy
=) horkee | Pia Geodetsbare Fastire Ceer
2 Perebiran Tl Gaodatabame Pasturs Ciwns B raceiraten

[ pecnsimenc P Grodatabass Fastire Cese i ol D & Gmavetr taewerd.
i Pl (Geodstabiass Fasturs Coss . r 1

b. Pada windows new feature datashet isikan nama shape file yang akan dibuat, beserta nama

alias. Pilih type feature. Missal untuk jalan : Line, Pemukiman : Polygon dst.
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New Feature Class

Nerg el
Saae Jalan
Type

Type of feataes glosed n ¥ teatwe clats

Geometsy Propadies
[7] Coomdeutes inchuda M vaues Ui 10 3tose 10188 data
[} Coondirtes inchade 2 vabass. Ured o stoss 30 data.

Pada window selanjutnya klik next

Mirw Faaturn Class 7%
LREETRS
Urhnonn Lisks
l Feent To Detwtt ]l Abest Setrg [ olaance I

] Azonnt dataul reschon and domse estent feconmended)

e J et ] [Ccwent ]

Klik default pada window selajutnya > next
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New Foaturs Class r?&

Specly Pe deabase o sge cordgrae
Contigaston Xapuord
Ofesx
Thvs 0pton uses tha datacll $hoespe paareters for the new
labdeNashuas clais
O Waw cordpanion hmpsend
Thas opdon 3lows o 10 ety 3 ConfQuEson heyword sisch

refeence: the dilshaim 140000 pasvsiert ot the new
NasleNeatise ol

- ottty
[ Abaut Corbpuashon Fevwonds |

(gt Nt ] [ et ]

e. Pada window selanjutnya klik finish
New Feature Class @

Field Name | Data Type |8
_JosiecTo ebiact
_|sHaPE _{Ceonetry
[ 1@

Click any field to see its properties.
Field Properties
|Alias |OBJECTID

To add a new field, type the name into an empty row in the Field Name column, click in the
Data Type column to choose the data type, then edit the Field Properties.

[ < Back ][ Finish ][ Cancel ]

f. Ulangi langkah diatas untuk membuat eature class selanjutnya.

6. Mengimport shapefile dari direktori lain.

a. Klik kanan > Import > Feature class(multiple)



o - JMLMITETICE  ATPAS I T

1IN IFEVAAF DU SIGE4alidzur SKG 2

Th D@ Vew G0 Geoprocessng  Custoree  Windoss  Mep

¥
-
&..fé.e:g u«mﬂ,ﬁgi&g)ﬂﬂw@h AL et D8
Tyve ¥ |
Fie Geodatabase Feahare Dy pos
i(g,i Cogy e
| 8 e
i x,} Defete
[ | Revane B2
}3', Rafresh !
| Teew » g
D gt | Feabare Cus (ainge)...
| Expoet v Fasbure Cuss (redtide) .,
Comgress Fle Geodatabese. .. H Tabie (snge]...
| Uncomgeess Fie Geodetabese. || Tabie (eckiie)...
-4 }
;g; Compact Databese | RasterOotssets..,
I 4 Il

Pada window selanjutnya pilih direktori penyimpanan shape file yang akan diimport, pilih
shape file, klik add

Masukkan input features

Klik OK.

Hasilnya

Sockmarts bt Sedeten  Gespoomang (u&-- Wrdows el
Dadé B X DSl U-U'El)'u?. CANDR FEA = - Nasbg
HADQ HIT w - O H;l‘m'-‘r ; §/Dwenys B W Cle A e * 0 -
Trpsiagy CGIE MED NI Q% P05 g Gamfemieg | Lyer ST

Sonel Ageament s g 1 i %

;

2 0) KONTWR
S L0 BANOUNAN POLISON |

wa
4 13 TIGALAN ZCCO00N

S ) PEMUSIALY POLIGON
IS 2
. it [ Y mEniew -
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11.4 Topologi

Langkah- langkah kerja:

1. Buka ArcCatalog

> >
2. KIlik kanan pada feature dataset ~ New  Topology

3. Akan muncul keterangan tentang topologi, klik Next

New Topology @

Enter a name for your topology:

i peta_1_Topology| |

Enter a cluster tolerance:

| 0.001 Meters

The cluster tolerance is a distance range in which all vertices and boundaries
are considered identical, or coincident. Vertices and endpoints falling within the
cluster tolerance are snapped together.

The default value is based on the XY tolerance of the feature dataset. You
caninot set the cluster tolerance smaller than the XY tolerance.

[ < Back u Next > ][ Cancel ]

4. Pilih feature class yang akan di topologi



New Topology

Select the feature classes that will participate in the topology:

Cebugu_t Al
" tugu_import ‘
“rljalan_1 i

i*rjjalan_import

G

ORORO
@

@

{*=lkontur_import

[} |E)bangunan_t

bangunan _poligon_import
[ [E) pemukiman_1

(&) pemukiman_poligon_import
[[] [Etegalan_1

!tegalan _pemukiman_import

i~
K

Select All

Clear All

[ < Back ][ Mext = J [ Cancel ]

Klik Next.

Ketikkan nilai rank yang ingin digunakan (bebas). Nilai rank berkisar antara 1-50.

Semakin tinggi rank-nya semakin kecil pergeseran feature ketika topologi divalidasi.

Next.

New Topology @

Each feature class in a topology must have a rank assigned to it to control how
much the features will move when the topology is validated. The higher the rank,
the less the features will move. The highest rank is 1.

—_—

Enter the number of ranks {1-50): & 5|

|| zProperties...

Specify the rank for a feature class by clicking in the Rank column:

Feature Class Rank
@point_import 1
IBtugu_import 1
Bjalan_import 1
[*Jkantur_impart 1
[E)bangunan_poligon_impart 1
[E) pemukiman_poligon_impart 1
[E)tegalan_pemukiman_import 1

[ < Back ][ Next > I [ Cancel ]
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6. Selanjutnya muncul kotak untuk membuat rule dalam topologi.

New Topology @

Specify the rules for the topology:

Feature Class Rule Feature Class
|  addrue.. |

g

[ Load Rules... ]

Save Rules...

[ < Back ][ Next > ] [ Cancel ]

a. Klik Add Rule.

Add Rule 72X

Features of feature class: Rule Destription

An area must not overlap another
area from the same layer.

lpemukiman _poligon_import _:_]

Any area where features overlap
is an error,

LE®

Show Errars

[ OK ] [ Cancel ]

b. Pilih feature yang akan dibuat topologynya pada Features of feature class

b. Pilih rule yang dikehendaki bagi tiap feature class.
c. OK



New Topology

Specify the rules for the topology:

Feature Class Rule Feature Class ]

B ’ | AddRule... |
pemukiman_poli...  Must Mot Overlap -

Remove Al

Load Rules...

Save Rules...

[ < Back J[ hext > ][ Cancel J

Klik add rule yang dikehendaki.

Add Rule [‘g]

Features of feature class: Rule Description
. \ / A line must not intersect or
Ikontur_lmport _'J overlap other lines from the same
layer,
Rule:
S v] /\ Any line where features overlap
o ar any paint of intersection is an
S erar,
I -
V] show Errors
[ OK l [ Cancel ]

7. Jika rule / aturan dirasa sudah cukup, Next.
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New Topology

Specify the rules for the topology:

:\ Feature Class Rule Feature Class \
B ; | AddRule... |
pemukiman_poli... Must Not Overlap -
kontur_import Must Mot Intersect

Remove Al

Load Rules...

Save Rules...

B

[ < Back ][ Rlext > ][ Cancel

8. Muncul ringkasan dari pengaturan topologi yang dibuat, jika dirasa sudah cocok, Finish.

9.

New Topology

Summary:

Cluster Tolerance: 0.001
Z Cluster Tolerance: 0.001

Feature Classes:

point_import, Rank:1

tugu_import, Rank:1

jalan_import, Rank:1
kontur_import, Rank:1
bangunan_poligon_import, Rank:1
pemukiman_poligon_import, Rank:1
tegalan_pemukiman_import, Rank; 1

Rules:
pemukiman_poligon_import - Must Mot Overlap
kontur_import - Must kot Intersect

L

| <Back || Finish

] [ Cancel ]

Muncul dialog yang menanyakan apakah rule yang dibuat ingin divalidasi, YES.
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The newe topciogy Bas Been croated. Wouk] von) Bha Lo valdate & nomd

Mo

10. Kalau mau buka peta yang sudah ditopologi maka bukanya lewat ArcMap kemudian Add
data dan Kklik peta_1_topologi klik OK. Maka peta yang akan ditampilkan seperti ini yang
sudah ditopologi.

Fle LR Vew Bookmarks [nsst  Selecton  Geoprocsssng  Customies  Windows  Heb
@& s iBax a9 & 1500 L OGDRE 3= a2
e

v
\?‘4!" :::: ® - W’ R O @: 7 v L2 E_j‘

-)t;@ |

| = 0 Layers -~
# ¥ psta_l_Topokgy
Area Emvvs
=]
Une Errors
Pont Errors
o
= & tugu_impoet
o1
= M port_jmport
.
& M port_mgort

-

- & tgu_impoet
-

= & bonte _moct

# M e _oport
= B pan_mpunt

= & horkw _moort

% (A tegdan_pemuman_mo
[ aag |

= 8 perrubiman_pokgon_bves
]

= & bangunan_pokgon ivgo
o |

= M bangunan_pokgon_inga

ey - v 5

< i ; > e &g >
433390818 9224952.495 Meters
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11.5 Editing Topologi

Langkah-langkah kerja:

1. Buka Arc Map (peta topologi praktek minggu kemarin)

& Untithed - ArcMap - Arcinfa

fle Edt \Vew Dodkmarks [reart  felechion  Gecprocessng  Oustombbe  Windows  Meb

D2ES »inx 1 - “ EEERD 2,
AENQ il ee B0 MO D NS2 TR, -
QJL 53

'@?mm I
N New Group Layer
W+ New Basemap Layer

&l cony

|

Pilih peta praktek minggu kemarin

Look in: {‘E} PETA_I vw 2, B EE~ | B

E )
&

&)bangunan

- jalan

*=}kontur

) permukiman

x| PETA 't _Topology
@tegalan

Name: ‘ PETA_1_Topology 1 I Add

|

Show of kype: lDatasets and Layers v } [ Cancel

]
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Do you also want to add all Feature classes that particpate in 'PETA_1_Topology' to the map?

Ltes J[_te

B B Yew fecowis Jeed  Geecon  GOOOMENg Detenos  Endows MG

DEaNS o8 cnaideitar YRAEERERT s
odtmey e b ot et e Bl Ps ARG A e Wik @SB S RER TR
Topokigee: £ LB LK D 58

o i ix &

(a5 R-
LS

s E.]

~§l

e Ervors.
Pork Dvars
-]
= o
< o
T ]
= i S
[0¢]
- & T

AR B WISLS 4TI Mevs

2. Melakukan editing pada kontur sesuai dengan aturan yang dibuat pada pembuatan
topologi praktek minggu kemarin.

S
3. Aktifkan toolbar topologi ~ Kklik start editing

3D Analyst
Advanced Editing

Animation
ArcScan
COGO
Data Driven Pages
Data Frame Tools
Distributed Geodatabase
Draw
Edit Yertices
Editor
| Effects

Feature Cache
Feature Construction
GPS

Geocoding



2 Untitled - ArcMap - Arcinfe

File Edt View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customiz

) ("‘?_L 15858

l '; "» uet Paints, . /

Aktifkan menu topologi

s

Geocodng

Grodwabase Metory
Gacrmtric Network Ectng

Geostatnticd Andys
Graphics
Tage Clasatication

Loyas

Map Zarvice Publsting
Netwox b Acvabat
Parcel Editor

Raster Panting
Routs Cdtng

Schematx Edtor
Schematc Network Analyst

Spatial Adpustment

| Spatial Anabrst

E standord

TIN Ecng

 Takiet

o | Tous

Tracking Anstyst
Lty Nabwork Anshyet
Verstorrg

Maka kesalahannya




4.

®: Untitled - ArcMap - Arcinfo !

File Edit Wiew Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize ‘Windows Help

MpE& L FR X9 b 1437 v EFEET P a2

fedtorz [ M P Lot o Ll et N Nadh A D EAN 2 QO M @2 - @B MR
Topology: |PETA_1_Topology v | B REEY BTSN H | S R?:’ﬁ

Table Of Contents 2 x A Create Features

g Vg = - Error In

&7 Layers 5
= PETA_1_Topology
Area Errors
|__bangunan
Line Errors Dbangunan
Point Errors | jalan
]
=] kontur ’ —jalan

Klik search now, pada bagian Error Inspector.

= M hanainan ¥jjzje | & n K u U2 | Select atemplate
Error Inspector 2 x
Show: | <Errors from all rules> -l
Etrors [CExceptions Visible Extent only
Rule Type Class 1 Class 2 Shape Feature 1 Feature 2 Exception

433355,056 9224775,135 Meters

Maka akan muncul kesalahan-kesalahan yg ada dipeta tersebut.

Show: I<Errors From all rules: _VJ 76 errors
Errors [C]Exceptions Visible Extent anly
Rule Type Class 1 Class 2 Shape Feature 1 Feature 2 Exception Lo
Must Mot Intersect With jalan kontur Paint 3 12 False =
Must Mot Intersect With jalan kontur Paint 3 12 False
Must Mot Intersect With jalan kontur Paint 3 12 False
Must Mot Intersect With jalan kontur Paint 3 12 False
Must Mot Intersect With jalan kontur Paint 3 12 False
Must Mot Intersect With jalan kontur Paint 3 12 False
Must Mot Intersect With jalan kontur Paint 3 11 False
Must Mot Intersect With jalan kontur Paint 3 11 False v
433770,683 9224646,895 Meters

Kondisi kesalahan pertama :

Must Not Overlap With, dibenarkan dengan pilihan Split.
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P B e geets et S Gepesoeeng  Cumeee  Winkes el
SRS s SHERESEDbAl
soer (ol Lo b s D OR. G ARDO N e s

L

oy S@ B HER RGO BB, N
e f Carterts “x A Ownfemsm 42
(. KVX S0 S—— P u
0 Layers -~ 4 -
o WAL Ngedegy I
Avea Uhore
o
Ure Tvos
Port trors
-
o R ok
=2
5 g
< |
e .
Ty
= @ bwgre |
cl Seinct Prakurse
Wew ra:m; | * N
f';}_";' A e Gt
b { e A= -
Mt M Oviriag W (- P 1 y
T W iy e Py v 1 e
it N Sveriad weh Dt oA Pebrgn z r P
Mt Ner Twrlag we poresrran Largurer Pobvgern ’ 2 7w
Nz 3¢ Crewrlag e e pemsar, P 3 ° fae
o b o (o G - 4 ey -

Ble ER  Vew fookmids [rsert  Selection  Geoprocessng  Qustooze  Windows  Helb

mgﬁ :‘- zAx 0o iche 1427

Edtor > |’I" DTN, .-;‘. - s na

*o B

Y EEERT e,

N WA Tar Aol

bh;‘i’/@U@~2 e gl AR ww
Llcgy et Tk W@ BT NI S8 OB,

Table Of Conterts 2 x
EHoos
= i Layors ~
= M PETA_I Topokgy
Area Errors
Uine Ervors
Pont Erroes
L
= M lontsr
= ¥ el
= M tegslan
o
# @ pewdimen
73]
= @ banguran
- = sijmia o ng
Jerrer nspactor
Show! [d‘lrou!rwdnbo
Berers Cleseaptins
e Type Class 1 o 2 shagn Festure |
Must Mot Overlap With bargunan parkinan Pobygon 1
Mt Nok Overlap With Parosaman bangunan Podrgon 7
Must Not Overlap With bangunan penmkinan Polygon 2
Must Not Overlap With peeiaman bangunan Polygon 4
Must Not Overlsp With bangunan pamubanan Pokygon 3
Must Not Overlap With pesTRarman bangunen Palygon 8
Must Not Overlap With bangunan pamubiman Polygon 4
:_mmmm pamedaman bangunan Fobygon 10

.ozwonu—'u,‘,g
v

A Croate Fostures 3 X

Faise
Fabse
Faise
Faise
Fae
Fabsn
Fae
2o

433889,761 A22S122,064 Moters

Kondisi kesalahan kedua:
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Must Not Overlap With dibenarkan dengan pilihan Substract.

I e I e e B e e .

Cels snBxan 100 SHISERED A,

I8 TN . 14 RADNO BN e ¥ - 2O EZASS TR
Ty ATAS_Toomdr : 3 Nk D% £, 1

Bdsruts tw wrey S fu feduon. AIOIRADD IDETE0. T Meters
* Untitled - Arciap - Arclnfo
Be EN Vew Fookmarks [nsert  Selection m Qustomae  Windows  Help
DeBs soBx oo 1w HEEESD R,
erors [Pt o d o Dilab 29 DE 3 QA0 M e B 0
 Topology) | FETA_1 Topokogy vi@ B ED D g5 98 PF.
Tabie Of Contents B x
Haos o s
= O Layers ]| \(C’J
= & PETA_I Topology ! =
Ar0a Errors w
Liew Ervoes )?
pr— , .
ot Error %
. (S ?
= bontur
: &\
= @ joan .
5 @ tegain
= N
= & pemubamen &3
[ ‘ -
- bangunan ’ 2
O ¥ljaa cug
Show! | <Errors from ol s> -
Beres Clecmtons  Evable st rly
Rule Type Css 1 Class 2 Shape Festwe|  Festre2  Exception
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6. Diperoleh topologi tanpa kesalahan:

& Untitled - ArcMap - Arcinfo

File Edit Vew Bookmarks [Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

DSBS AR X9 cld. [

V) EEEEE 2,

:Edeorz [ | M| o Ao

MK RN
AR KM

Nlhs 2 BR  QAQN0

4= N0 R

CEX

- Topology: EPETA_I_Topology

vig B P NHESS PR

Table OF Contents

Elac 8

a x

= =7 Layers
= PETA_1_Topology
Area Errors
o
Line Errors
Point Errors
2
= M kontur

= jalan

= tegalan
O

= pemukiman
=

= bangunan
=

@/ B luRAER TR
Features ‘Fx:m"l

| Create
W

»

z.,

oy

J)

7

’

s

vy

ok

<,

.,

i
Y,

|
Q“’E‘
N (S

=)

=
s‘?’ﬁ

-
Search>

[yoreas @‘ } BoppEs

¢ &

5L

bangunan

[Jbangunan

jalan

— jalan

{3

_konktur

— kontur

i
~ = pemukiman

[]pemukiman

tegalan

[Jtegalan

E

[ construction Tools

Select a template,

|
e
433941,285 9225124,354 Meters
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Bab Il  Penyajian Data

1.1 Layout
Langkah-langkah kerja:

1. Buka Arc Map
2. Add data pada peta kemarin

B RE e 000MEN Bt OO NN LR WO e

LERA AL s ottt 0 SR BEEET. e R - W WA
AADO NS o B ND So AL TRy

VW e =

. C O T .
L SR

"
-

.

=

3. Membuat layout

|
'l i x|

Klik layout view
Hasil
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petla DIY - ArcMap - Arcinfo

| Fho B Vaw  Bockoads Inwert  Seects

[ rew... el '

| @ swe autes '

J‘ | Swve ... 1
Save A Copy...

| | A Dats »

(] sonin.

[ Arcarsoniee. .,

R

[{EQ Print Previews...

& it

Muncul

Pagn and Print Solup
e Setuy
Hare: | 8 56 To onatione 2007 w| [Peoetes.. |
Sabian: Fmacly
Type! Send To M osoR Orehite Crives
Whare: Send To Merosoft Orahiote Fort:
Corearls:
Pape
= N - [_] tiw b
Sturca: | Defat ey v [ ke maonz
Crmetaton Obestrat () Lardicapn [ svobson Gregm et
W soncle Moo Elorents
Mo Fags S
(7] Le svinter Paper Sectings
Fagn
Fage Soe that s be used & sguyl to Prinkar Paper Soe
Wik 1149 | inches v
Moot WM | e
Crmedasen

[4] show Prmter Margns on Lavost [ Scole Map Thmenks progorconsly to changes £ Pags Sos

e (=)
Klik OK

A 2% beewe
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>
4. Klik insert north arrow
Nerth Arrem &

S
ESRI Nortn 7 ESR Nath &

5. Edit legenda pada layoutnya dengan klik insert kemudian pilih legenda

Legend Wizard @
Choose which layers you want to include in your legend
Map Layers: Legend Items
api ~ F
Gunung Gepak Gunung Gepak
Kota Kecamatan DIY_utm_ — Sungai
Jalan DIY_ut Hetks
alan DIY_utm_none: = Jalan
Gunung DIY_utm_point Batas Kecamatan
Sungai Batas Kabupaten
Rel KA Lokasi Zona Aman Pengamatan
Desa DIY_region
Jalan
Batas Kecamatan ~
< s @ 3 I s (&)
Set the number of columns in your legend: [1 :

Preview |

l Next > ][ Cancel

Klik next



Logend Wizasil 153

Lagend Toe
LEGENDD
Lmgerel Tde fort jasgutes Tie Jotdcsan
e [_!_:] You dan e this
corbd the pubcston
Sew 20 v of B Yo wih e suit
. of b paned
Fort ) Aid ~
B I U EFam
Presame
Bk JL ety ]| Cosel ]
Klik next
Lagersd Fravm
Border
a
adln
Hackgeound
[ |
"a};‘
Dvop Shados
a
o]
Gap Foundng
nws 0 X
[ [ hets | [ ce= |

Klik next

_

Yo Gy change the sizs and thaps ol %e symbal paich ussd to mpesant ine
and polygon featiass in yous legend

Select ore o more legend tems whaie palches you ward 4 chinge
Legend llems Puet
wiah 4000 | )

Hegre 2000 (ps)

Line —_—

s [:]-

| <Back || News> | [ Concel |

Klik next
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Legend Wizard

Set the spacing betwaen the pasts of yous legend.

X

Spactg bty
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